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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Keberadaan square sebagai salah satu elemen kota tentunya akan bermanfaat bagi masyarakat kota itu. Kota

dibentuk oleh pandangan serta tujuan dalam kehidupan masyarakatnya. Namun tujuan hidup dan budaya

yang berbeda antara penjajah dan daerah jajahannya bisa menjadi suatu bibit konflik atau malah

memperkaya dalam peberapan bentuk square.

<br><br>

Tulisan ini akan membahas alun-alun yang merupakan salah satu bentuk square di Indonesia. Untuk

mengetahui apakah terdapat konflik atau justru penyesuaian terhadap budaya yang berbeda, saya mengambil

contoh kasus Lapangan Banteng Jakarta yang dahulu bemama Waterlooplein.

<br><br>

Tulisan ini meninjau bagaimana penerapan konsep tokai pada masa pemerintahan Daendels dan pandangan

masyarakat setempat yang turut mempengaruhi perancangan alun-alun itu. Untuk itu saya melakukan

perbandingan antara rancangan Lapangan Banteng dengan konsep (alun-alun) lokal.

<br><br>

Melalui studi kasus ini saya menemukan bahwa tradisi budaya masyarakat setempat tidak berpengaruh

dalam perencanaan Lapangan Banteng. Meiainkan konsep fisik kota kerajaan di Jawa saja. Tradisi budaya

tiap suku bangsa penduduk kota diterapkan di lingkungan permukiman masing-masing saja.
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